




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa sebagai berikut: 
1. Strategi Masyarakat Dalam Budidaya Tanaman Kopi Sebagai Penunjang 
Kepariwisataan di Desa Tambora Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu 
sebagai berikut: 
a. Budidaya kopi 
Wisata agro budidaya tanaman kopi adalah menawarkan wisatawan 
untuk merasakan hal yang berbeda yaitu wisatawan diajak untuk 
mengelilingi perkebunan kopi sambil mengenalkan beberapa jenis kopi 
yang ada diperkebunan tersebut 
b. Promosi 
Promosi andalan dinas pariwisata Kabupaten Dompu, seperti festival 
Tambora yang merupakan brand icon dari Kabupaten Dompu, dan 
maupun event-event lainnya 
2. Faktor Apa Sajakah Yang Di Hadapi Masyarakat Dalam Budidaya 
Tanaman Kopi Sebagai Penunjang Kepariwisataan di Desa Tambora 
Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu. 
3. Saranan dan Prasarana 
Aksesibilitas yang merupakan permasalahan utama yang dihadapi 
dalam pengembangan pariwisata yang ada di Tambora juga hanya 




4. Sumber daya 
Sumber daya manusia dalam bidang kepariwisataan harus memiliki 
keahlian dan memiliki keterampilan untuk memberikan pelayanan 
pariwisata serta menangani berbagai permasalahan kepariwisataan dan 
berbagai persoalan yang ada 
5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Pemerintah Kabupaten Dompu melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
sebagai pemangku kebijakan perlu untuk meningkatkan promosi wisata 
melalui digital marketing, agar seluruh potensi wisata yang dimiliki dapat 
tereekspos secara luas kepada seluruh kota bahkan negara.  
2. Kondisi jalan,sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang perlu 
mendapat perhatian khusus untuk dikembangkan agar akses dan keperluan 
wisatawan yang berkunjung semakin berkualitas.  
3. Sumber daya manusia dalam mengelola pariwisata sebaiknya di berikan 
pelatihan yang rutin dan perlu diperhatikan kualitasnya, utamanya dalam 
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan wisatawan.  
4. Perlu adanya bimbingan serta pendampingan yang berkelanjutan kepada 
masyarakat dalam rangka peningkatan sadar wisata untuk dapat mengelola 
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(Bersoalisasi dengan kepala desa Tambora) 
 
( Menanam Kopi Tambora) 
 











(Lahan kopi Tambora) 
 
(ini lah anak-anak kopi tambora) 
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